
10

15

3

12

paper text:

Jurnal Pendidikan MIPA Volume 13. Nomor 4, Desember 2023 | ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 https://doi.org/10.37630/jpm.v13i4.1239 Implementasi

Project Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa dengan Lesson Study Nuraini1),* 1)Universitas Hamzanwadi

*Corresponding Author: nuraeni@hamzanwadi.

ac.id Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa

dengan menerapkan project based learning melalui lesson study. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas melalui lesson study dengan 3 open

class dengan tahapan plan, do dan see dengan subjek berjumlah 32 mahasiswa program studi pendidikan biologi Universitas Hamzanwadi. Instrumen dalam

penelitian ini meliputi lembar observasi yang digunakan untuk mengukur aktivitas mahasiswa selama pembelajaran dan tes kemampuan berpikir kreatif yang

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif mahasiswa setelah pembelajaran. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran dari open class pertama, kedua dan ketiga sebesar 73,62%, 80,09%

dan 84,72% terjadi peningkatan aktivitas rata-rata sebesar 5,56%. Data skor kemampuan berpikir kreatif mahasiswa selama open class diperoleh masing-

masing sebesar 75%, 81,25% dan 93,75% atau meningkat rata-rata sebesar 9,38%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan pembelajaran berbasis

proyek melalui lesson study dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Implementasi PjBL melalui lesson study dalam pembelajaran

diyakini dapat meningkatkan profesionalisme dosen dan mengajarkan pentingnya bagaimana bekerja sama dengan dosen mitra untuk mencapai tujuan

pembelajaran tertentu sehingga penerapan pembelajaran PjBL melalui lesson study perlu dilakukan disemua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar

hingga Perguruan Tinggi. Kata Kunci: Project Based Learning, Berpikir Kreatif, Lesson Study 1. PENDAHULUAN Pembelajaran abad 21 ditandai dengan

hadirnya teknologi dan kebijakan pemerintah tentang implementasi kurikulum merdeka sangat berpengaruh dalam pengelolaan pembelajaran dan

karakteristik siswa serta menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan dosen. Tantangan ini dapat diatasi dengan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif

(Ulger, 2018). Demikian pula penelitian yang dilakukan Yanti menunjukkan bahwa hasil belajar siswa ditentukan oleh kemampuan berpikir mereka (Yanti,

2019). Dalam studi PISA tahun 2015, disebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa di Indonesia masih tergolong rendah (OECD, 2019).

Kompetensi penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran abad ke-21 saat ini adalah kemampuan berpikir kreatif (Pramestika, 2020). Selain itu, guru

juga diharapkan mampu mengelola pembelajaran yang mempengaruhi suasana belajar (Kilinc, 2018). Guru perlu merancang dan mengelola pembelajaran

dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran di kelas (Mbhiza, 2021; Tsakeni, 2021).

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru

(Sulistiyono, 2017).

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilatih dan dikembangkan seiring dengan materi pembelajaran yang disampaikan

oleh guru

(Risnanosanti, 2020). Dalam hal ini, guru perlu memiliki kompetensi pedagogik yang memadai agar strategi pembelajaran yang dipilih sesuai dengan bahan

ajar yang akan diberikan, yang pada akhirnya siswa termotivasi dan bersemangat untuk belajar (Furmanti, 2019). Dalam berpikir kreatif, siswa diharapkan

mampu mengembangkan dan menggali ide-ide baru yang akan digunakan untuk memecahkan masalah belajar yang dihadapi di kelas. Penerapan

model project based learning (PjBL) merupakan salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat
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dipilih guru dalam pembelajaran dan dinilai efektif dalam membantu siswa mengembangkan ide, gagasan dan kemampuan berpikir dalam memecahkan

masalah. PjBL memberikan kesempatan kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan melaksanakan pengerjaan proyek (Rambe, 2023; Wena,

2014). Prinsip dasar PjBL adalah motivasi eksternal mahasiswa untuk menumbuhkan kemandirian dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas dalam

pembelajaran (Ramesh, K., & Duncan, 2020; Timberlake, 2020). PjBL juga mendorong siswa untuk menentukan dan memilih prinsip-prinsip utama pada mata

pelajaran yang dipelajari siswa (Guo, 2020). Sababha (2016) mengemukakan bahwa dalam menyelidiki dan memecahkan masalah menggunakan PjBL,

mahasiswa dihadirkan untuk dapat merancang strategi yang tepat. Hal ini diperlukan karena di PjBL siswa akan diberikan tantangan soal untuk diselesaikan

secara berkelompok (Movahedzadeh, 2012). Dalam PjBL mahasiswa harus terlibat secara individu maupun kelompok serta menentukan langkah dan strategi

dalam melaksanakan proyek (Baker, 2004). PjBL merupakan rangkaian kegiatan dimana mahasiswa secara mandiri atau berkelompok merancang proyek

berdasarkan permasalahan nyata yang harus dipecahkan (Fitriyani, 2018). Dalam PjBL, keterampilan berpikir kreatif siswa dikembangkan secara efektif

(Tasiwan, 2015). Penggunaan pembelajaran PjBL yang dilakukan guru perlu disesuaikan dengan bahan ajar yang akan diberikan agar siswa tidak kesulitan

dalam merancang proyek (Farihatun, 2019). Penerapan PjBL dalam pembelajaran, menuntut guru untuk memfasilitasi siswa dalam merancang, menentukan

jadwal dan strategi, melakukan perancangan proyek dalam memecahkan masalah nyata yang diberikan oleh guru (Farida, 2017). Penerapan PjBL menuntut

mahasiswa untuk dapat menghubungkan pengalamannya dengan pengalaman dan pengetahuan baru sehingga mahasiswa secara mandiri maupun

berkelompok menghasilkan produk dan mampu mengkomunikasikannya (Adinugraha, 2018). Karakteristik PjBL menurut Kosasih (2014) antara lain, (1)

adanya kegiatan yang menghasilkan produk atau karya, (2) konsep bahan ajar yang berkaitan dengan permasalahan nyata, (3) pembelajaran dilaksanakan

baik

di dalam kelas maupun di luar kelas, (4 ) mahasiswa merancang kegiatan atau produk yang

dihasilkan, (5) asesmen dilakukan selama proses pembelajaran. Selanjutnya, Tiantong (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam PjBL siswa lebih

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran sehingga dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Lesson study adalah proses peningkatan

pembelajaran yang menerapkan pengembangan pembelajaran profesional. Dalam lesson study, guru bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dan

berkolaborasi, merencanakan bersama untuk membahas topik dan tujuan pembelajaran, merancang lesson learning untuk diterapkan di kelas, melakukan

observasi terhadap rancangan pembelajaran yang disiapkan dan melaporkan hasilnya (Takahashi, 2016). Lesson study adalah pembelajaran yang dilakukan

secara siklis dimana guru secara kolaboratif merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengamati dan merevisi pembelajaran (Hurd, 2005).

Lesson study yang merupakan salah satu model yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan profesionalismenya (Wolthuis,

2020). Penerapan lesson study dalam pembelajaran memungkinkan guru atau dosen untuk memilih strategi yang tepat sesuai materi yang akan dipelajari

dengan memperhatikan kondisi pembelajaran. Memperhatikan hal ini, peneliti mencoba menerapkan pembelajaran berbasis proyek pada mata kuliah

pengetahuan lingkungan melalui lesson study untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 2. METODE

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah

mahasiswa semester 3 program studi Pendidikan Biologi Universitas Hamzanwadi yang berjumlah

32 orang yang terdiri dari 25 perempuan dan 7 laki-laki

.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas

siswa selama pembelajaran dan tes

esay tentang kemampuan berpikir kreatif pada mata kuliah pengetahuan lingkungan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan
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pendekatan lesson study selama 3 siklus dengan tahapan kegiatan meliputi (1) plan, (2) do dan (3) see (Aykan, 2020). Kegiatan dalam lesson study adalah

kegiatan berkelanjutan dalam suatu proses pembelajaran. Tahap pembelajaran dengan lesson study diilustrasikan seperti pada Gambar 1. Gambar 1.

Tahapan lesson study Pada tahap plan, dosen model bersama dosen mitra menyiapkan perangkat pendukung yang akan digunakan dalam lesson study

meliputi: 1) Lesson learn, yaitu desain pembelajaran yang akan digunakan di kelas, 2) lembar opservasi mahasiswa dan dosen model, 3) tes kemampuan

berpikir kreatif mahasiswa Pada tahap implementasi (do), ada dua kegiatan yang dilakukan oleh dosen model yaitu: 1) dosen model melakukan open class

yaitu melaksanakan rancangan pembelajaran yang telah dikembangkan bersama dosen mitra, 2) kegiatan observasi oleh 2-3 dosen mitra tentang

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen model. Pada tahap ini, dokumen pendukung yang digunakan meliputi:

1) lembar observasi kegiatan dosen model dalam melaksanakan pembelajaran, 2) lembar observasi kegiatan mahasiswa

selama pembelajaran, dan 3 ) instrumen tes

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Pada tahap refleksi (see), observer menyampaikan respon berdasarkan data observasinya, baik aktivitas mahasiswa

dalam mengikuti pembelajaran maupun observasi terhadap implementasi desain pembelajaran yang dilakukan oleh dosen model. Dalam penelitian ini,

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari lembar observasi aktivitas mahasiswa dan tes kemampuan

berpikir kreatif mahasiswa. Indikator lembar observasi aktivitas mahasiswa meliputi: 1) menentukan topik, 2) membuat rancangan proyek, 3) membuat jadwal

proyek. Sedangkan tes kemampuan berpikir kreatif berupa tes essay dengan indikator: 1) lancar yaitu kemampuan mahasiswa dalam menuangkan idenya, 2)

fleksibel yaitu kemampuan mahasiswa menyampaikan berbagai variasi ide, 3) original, yaitu kemampuan mahasiswa mengeluarkan ide baru, dan 4) elaborasi

yaitu kemampuan mahasiswa mengembangkan ide. Data yang dikumpulkan berupa data hasil observasi aktivitas mahasiswa selama pembelajaran dan data

kemampuan berpikir kreatif siswa yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Indikator pencapaian dalam penelitian ini adalah 1) persentase aktivitas

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran dengan project based learning minimal 80%, 2) secara klasik terdapat 85% mahasiswa yang memperoleh skor

kemampuan berpikir kreatif minimal 75. 3. HASIL DAN PEMBAHASAN Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan PjBL melalui lesson

study dengan tahapan plan, do dan see. Pada tahap plan, dosen model berkolaborasi dengan dosen mitra untuk menyusun instrumen yang dibutuhkan dalam

pelaksanaan lesson study meliputi desain pembelajaran menggunakan PjBL, menyusun lembar observasi baik lembar observasi untuk dosen maupun

mahasiswa selama pelaksanaan lesson study dan menyusun instrumen tes esay untuk materi pengetahuan lingkungan untuk mengukur kemampuan berpikir

kreatif mahasiswa. Sebelum instrumen digunakan, FGD dilakukan dengan 3 orang dosen untuk mendapatkan masukan dan kemudian dilakukan revisi

instrumen. Kegiatan pada tahap perencanaan ditunjukkan seperti pada Gambar 2. Gambar 2. Merencanakan kegiatan Pada tahap implementasi (do), peneliti

sebagai dosen model melakukan pembelajaran berdasarkan rancangan pembelajaran yang telah disusun dengan melibatkan 3 dosen mitra dari program

studi pendidikan biologi sebagai observer. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan selama 3 open class. Pelaksanaan masing-masing open class disajikan

sebagai berikut. Open Class Pertama Dilaksanakan pada tanggal 18 September 2023 selama 2 x 50 menit. Dalam kegiatan ini, dosen model menerapkan

pembelajaran project based learning pada mata kuliah pengetahuan lingkungan dengan melibatkan 3 dosen mitra sebagai observer. Kegiatan open class

pertama ditunjukkan seperti pada Gambar 3. Gambar 3. Implementasi Open Class Pertama Hasil observasi terkait aktivitas mahasiswa dalam open class

pertama disajikan seperti pada Tabel 1. Tabel 1. Hasil observasi kegiatan siswa selama open class pertama Aspek yang diamati Rata-rata Hasil Pengamatan

Observer 1 Observer 2 Observer 3 Penentuan topik 38 34 32 Membuat Desain Proyek 34 38 36 Membuat jadwal proyek 36 Jumlah skor 108 Skor Maks 35 107

144 35 103 Skor rata-rata 106 Persentase 73,61% Berdasarkan pengamatan seperti data di atas, rata-rata aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran

adalah 73,61 masih di bawah 80%. Sementara itu, berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif mahasiswa setelah mengikuti open class pertama

menunjukkan bahwa dari 32 mahasiswa, terdapat 24 atau 75% siswa yang memperoleh skor kemampuan berpikir kreatif di atas 75 dan 8 siswa atau 25%

yang mendapat skor di bawah 75. Berdasarkan indikator yang ditetapkan, skor aktivitas mahasiswa dan nilai kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada

open class pertama masih berada di bawah indikator yang ditetapkan sehingga perlu dilakukan open class kedua. Open Class Kedua Open class kedua

dilaksanakan pada tanggal 28 September 2023 selama 2 x 50 menit. Dalam kegiatan ini, dosen model melakukan pembelajaran project based learning yang

sudah direvisi berdasarkan kekurangan pada open class pertama. Untuk mengukur pelaksanaan pembelajaran, kegiatan ini melibatkan 3 dosen mitra sebagai

observer. Kegiatan pembelajaran selama open class kedua ditunjukkan seperti yang pada Gambar 4. Gambar 4. Implementasi Open Class Kedua Hasil

pengamatan aktivitas mahasiswa selama mengikuti pembelajaran open class kedua disajikan seperti pada Tabel 2 Tabel 2. Hasil observasi aktivitas

mahasiswa selama open class kedua Aspek yang diamati Rata-rata Hasil Pengamatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 Penentuan topik 40 38 36 Membuat

Desain Proyek Membuat jadwal proyek Jumlah skor 38 40 38 40 116 118 36 40 112 Skor Maks 144 Skor rata-rata 115,33 Persentase 80,09% Berdasarkan

data tabel 2, rata-rata aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran adalah 80,09% di atas indikator yang ditetapkan sebesar 80%. Sementara itu, skor

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa setelah pembelajaran menunjukkan bahwa dari 32 siswa terdapat 26 siswa atau 81,25% yang mendapat skor di atas
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75. Berdasarkan indikator yang ditetapkan, kemampuan berpikir kreatif mahasiswa masih di bawah indikator yang ditetapkan sehingga perlu dilakukan open

class ketiga. Open Class Ketiga Open class ketiga dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober 2023 selama 2 x 50 menit. Pada open class ketiga, dosen model

menerapkan revisi desain pembelajaran PjBL berdasarkan masukan observer pada open class kedua. Kegiatan ini melibatkan 3 dosen mitra sebagai observer.

Kegiatan pembelajaran pada open class ketiga oleh dosen model ditunjukkan seperti pada Gambar 5. Gambar 5. Implementasi Open Class Ketiga Hasil

pengamatan observer pada open class ketiga disajikan seperti pada Tabel 3 Tabel 3. Observasi kegiatan mahasiswa pada Open Class Ketiga Aspek

Penganatan Rata Rata Hasil Pengamatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 Penentuan topik 42 41 40 Membuat Desain Proyek Membuat jadwal proyek

Jumlah skor 42 40 124 40 39 42 40 123 119 Skor Maks 144 Skor rata-rata 122 Persentase 84,72% Berdasarkan data tabel 3, rata-rata aktivitas siswa selama

proses pembelajaran adalah 84,72% di atas indikator yang ditetapkan sebesar 80%. Sedangkan skor kemampuan berpikir kreatif mahasiswa menunjukkan

bahwa terdapat 30 dari 32 siswa atau 93,75% yang mendapat skor kemampuan berpikir kreatif di atas 75. Berdasarkan indikator prestasi yang ditetapkan,

kemampuan berpikir mahasiswa pada open class ketiga berada di atas indikator yang ditetapkan yaitu 85% Tahap refleksi (See) Pada tahap ini dilakukan

diskusi antara dosen model dengan observer mengenai pelaksanaan lesson study pada open class pertama, kedua dan ketiga pada mata kuliah pengetahuan

lingkungan. Dosen model menyampaikan kesan dan hambatan yang dialami saat melaksanakan pembelajaran PjBL dengan lesson study. Sementara itu,

observer mempresentasikan temuan mereka selama open class. Observer memberikan masukan, saran dan kritik dalam rangka mengatasi kekurangan

selama pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi tentang pelaksanaan pembelajaran selama open class, dosen model melakukan revisi

terhadap lesson learn yang akan digunakan untuk pelaksanaan open class berikutnya. Pencapaian indikator yang ditetapkan baik indikator aktivitas

mahasiswa selama pembelajaran dengan PjBL maupun indikator kemampuan berpikir kreatif sangat dipengaruhi oleh bagaimana dosen model mampu

menerapkan pembelajaran yang disusun bersama observer pada tahap perencanaan. Dalam pelaksanaan open class pertama, beberapa temuan yang

diperoleh antara lain: 1) dosen model belum mengikuti langkah-langkah pembelajaran berdasarkan sintaks desain pembelajaran PjBL , 2). Dosen model masih

dominan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran belum berpusat pada mahasiswa, 3) pertanyaan terbuka yang mengarah pada materi pembelajaran

belum terlihat, 4) mahasiswa perlu dibimbing dalam membuat desain proyek dan jadwal proyek, 5) Kerjasama mahasiswa dalam pembuatan proyek masih

rendah. Beberapa temuan pada implementasi open class pertama inilah yang menyebabkan aktivitas mahasiswa selama pembelajaran masih rendah.

Sementara itu, menurut Alghayth (2020) dalam penelitiannya disebutkan bahwa proses pembelajaran harus berpusat pada siswa. Dalam proses

pembelajaran, dosen perlu menciptakan lingkungan belajar yang menjadikan mahasiswa sebagai pusat pembelajaran (Ancar, 2007). Rendahnya aktivitas

mahasiswa selama pembelajaran dan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa disebabkan oleh pelaksanaan model pembelajaran dosen yang tidak optimal.

Hal ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Kizkapan ( 2017) yang menyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan

dosen berpengaruh terhadap hasil belajar

yang diperoleh mahasiswa. Hsieh (2013) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa ditunjukkan dengan pencapaian setiap indikator berpikir

kreatif. Dalam pembelajaran dengan PjBL melalui lesson study, dosen model perlu memberikan bimbingan kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan

masalah agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif baik dalam pembuatan desain proyek maupun pembuatan jadwal proyek. Penelitian yang

dilakukan oleh Nunaki (2019) menyatakan bahwa dalam pembelajaran guru harus mampu mengkoordinasikan suasana dan waktu kelas, serta menyimpulkan

kembali materi yang diajarkan. Celik (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa guru perlu

mendukung siswa untuk menemukan dan mendiskusikan berbagai solusi dengan memberikan waktu yang cukup

. Sementara, Kula Uver (2016) menyatakan bahwa memperluas pemikiran siswa penting dalam mengembangkan ide-ide siswa dalam pembelajaran. Dalam

penelitian ini, analisis masalah lingkungan pada matakuliah pengetahuan lingkungan dipilih sebagai masalah utama yang harus dipecahkan oleh mahasiswa.

Proyek yang dirancang oleh mahasiswa merupakan solusi dari permasalahan yang dihadapi, yaitu permasalahan lingkungan.

Mahasiswa dibagi menjadi empat kelompok, masing-masing kelompok diberikan kebebasan untuk

menentukan strategi dan desain proyek yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan pengetahuan lingkungan. Setelah itu masing masing kelompok

menjelaskan dan menguji proyek yang telah mereka buat. Berdasarkan pelaksanaan 3 open class, menunjukkan bahwa penerapan PjBL melalui lesson study

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam mata kuliah pengetahuan lingkungan. Pada tahap perancangan proyek dengan PjBL,

https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331999/similarity?dn=44669112ed88d7dc33f960569dba557f6f47b26da3bb3e669185717a9ab8d469bb9a434cb2dedab3574d623a3a88af5e63da2f94340365ce24c665b2ed015b94&source=817198440&dsc=1&node=37&id=10
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331999/similarity?source=1475878300&dsc=1&dn=a61767d2191470b719670548d52880dd2caba5e107122bee282a36332b461ac7fcc946621d3c5230253470e556a76e62c86e80504e8fcb0a328b7b0d950de7fb&node=3793&id=11
https://crosscheck.ithenticate.com/en_us/report/109331999/similarity?dsc=1&source=2346144100&dn=a3409f1beaa19595f37ce7d75ceada13a8b7c19dec27217bdfc3abe04346b035b4aacbbe10e41bb1c4b2f2415eb20a8a19fdaa057d2fb6d2fe10db5610fba290&node=3799&id=21


9

3

4

11

mahasiswa aktif berdiskusi melakukan eksperimen, kemudian mahasiswa mempresentasikan hasil proyeknya. Penerapan PjBL diyakini mampu menciptakan

rasa ingin tahu mahasiswa dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Nuraini, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nita (2021) yang menyatakan bahwa

penerapan PjBL melalui lesson study

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan skor 95 dan rata-rata

79,19%. Melalui PjBL, mahasiswa tidak hanya mengidentifikasi masalah dan mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi, namun mahasiswa juga dapat

menggunakan berbagai pengetahuan dan kemampuan berpikir kreatifnya untuk memecahkan masalah (Yamin, 2020). Berdasarkan hasil penelitian di atas

dan temuan yang peneliti lakukan selama penelitian, penerpan PjBL dengan lesson study memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan

penyelidikan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan yang diawali dengan menyusun rencana dan jadwal penyelesiaan proyek dilanjutkan dengan

penyelesaian proyek dan penyajian hasil karya. Melalui tahapan ini, mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan

masalah. PjBL juga

telah memfasilitasi mahasiswa untuk mengembangkan diri baik secara akademis maupun praktis untuk mencari solusi dalam

kehidupan sehari-hari

(Husamah, 2015). Sementara, Sasson (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa PjBL termasuk dalam pembelajaran inovatif yang dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Dengan menerapkan PjBL dalam pembelajaran, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan

berpikir kreatifnya untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual (Chen, 2019) Dengan menerapkan PjBL melalui lesson study, mahasiswa diberikan

kebebasan untuk lebih aktif dan mengekspresikan idenya melalui proyek yang dibuatnya (Ririn, 2021). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan

menerapkan PjBL, pembelajaran tidak hanya disampaikan secara teoritis tetapi juga melalui praktik langsung dalam membuat karya. Oleh karena itu,

penerapan PjBL melalui lesson study dapat merangsang mahasiswa untuk berpikir kreatif dan bekerja sama dalam menyelesaikan proyek mereka. 4.

SIMPULAN

Tujuan dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa melalui penerapan PjBL dengan

lesson study. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penerapan PJBL melalui lesson study dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada

matakuliah pengetahuan Lingkungan mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Hamzanwadi. Pembelajaran dengan PjBL melalui lesson

study, mahasiswa mampu menggunakan ide dan gagasan melalui kegiatan desain proyek sebagai upaya untuk memecahkan masalah nyata dalam

pembelajara yang dihadapi. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa ditunjukkan oleh persentase aktivitas mahasiswa selama pelaksanaan

pembelajaran dan persentase skor kemampuan berpikir kreatif. Mengingat besarnya dampak penerapan PjBL melalui lesson study, penerapan pembelajaran

ini harus lebih masif diterapkan dalam pembelajaran mulai dari Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi. Pemerintah sebagai pengambil kebijakan diharapkan

dapat menyelenggarakan berbagai kegiatan dan melakukan sosialisasi terkait implementasi PjBL melalui lesson study dalam pembelajaran. Berbagai kajian

PjBL juga perlu dilakukan secara berkesinambungan agar dapat memberikan informasi lebih lanjut mengenai manfaat pelaksanaan pembelajaran ini. Daftar

Pustaka Abu-Alghayth, K., Jones, P., Pace-Phillips, D., & Meyers, R. (2020). Through the Looking Glass: Lesson Study in a Center School. International Journal

of Educational Methodology, 6(2), 423–433. https://doi.org/10.12973/ijem.6.2.423 Adinugraha, F. (2018). Model pembelajaran berbasis proyek pada mata

kuliah media pembelajaran. Jurnal SAP, 3(1), 1–9. Ancar, L. N., Freeman, S. A., & Field, D. W. (2007). Professional Connections through the Technology

Learning Community. The Journal of Technology Studies, 33(2), 73–78. https://doi.org/10.21061/jots.v33i2.a.2 Baker, E., Trygg, B., Otto, P., Tudor, M., &

Ferguson, L. (2004). Project based learning model: relevant learning for the 21st century. Pacific Education Institute, Washington. Celik, A. O., & Guzel, E. B.

(2020). How to Improve A Mathematics Teacher ’ s Ways of Triggering and Considering Divergent Thoughts through Lesson Study. International Electronic

Journal of Mathematics Education, 15(3). Chen, C. H., & Yang, Y. . (2019). Revisiting the effects of project based learning on students’ academicachievement:
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